BAB III
HETODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metoda Penelitian

Prinsip dasar penelitian kali ini adalah menentukan
kandungan vitamin € pada daun singkong. Daun singkong
diampil dari kebun sekitar kampus HIPA Tembalang. Sebagai
variabel tetap penelitian adalah volume air (1 1i£er},
kecﬁpatan penghancuran dan 1éma penghancuran (10 menit}
serta lama pemutaran dendan centifuge (10 menit)

Sebagal wvariabel berubah vyaitu
:a. lama penyimpanan pada temperatur kamar dan dalam
iemari es selana 1, 2; 3, 4 dan &  hari.
~b. lama pemsnasan selama 5, 10, 15, 20, 25 dan 30
ﬁenit setelah mendidih.
Sebégai pembanding ditentukan kandungan wvitamin C daun
sinékong segar yang baru dipetik dari kebun.

Untuk menentukan kandungan vitamin € digunakan metods
Iodimetri yang mempunyai kelebihan, antara lain

1. Lebih praktis dan ketelitiannya tinggil

2. Waktu analisa singksat

3. Hudah memperoleh larutan standar
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3.2. Alat Dan Bahan
Alat
1. Gelaé pialsa
: 2. Corong Buchner
% 3. Kertas saring
4. Blender
5. Burst/likro buret
8. Statif dan Rlem
J 7. Centrifugé dan stirer
8. Iodine flask
8. Pipet gondok
10. Beker glass
11. Pipet
12. Labu ukur
14. Heraca Hetler
15, Corong
3.3

Gambayr Rangkaian Alat

Ganbar 1
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Rangkaian alat penyaring

oo W BN

ahan

Todium p.2
Kalium lodida p.a
. Anilum p.a

. AgNQ, P.2

As,ly P.8

NaQOH p.a

Hetil jindga ?.a
HCl p.a

NaHCO5 P.&

Etanol p.=a

Ketersangan
1. Gelsas piala
Z. Corong Buchner

3. Ke pomps wakunm

ekstrak daun singkong
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Rangkaian alat penentuan kandungan vitamin C

Gambar 2
| Keterangan

1. Statip
2. Buret/Hikro buret
3. Klem
4. Todine flask
5, Centrifuge
6. Stirer
7. Saklar on/off
8. Pengatur kecepatan
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3.4. :Cara Keria
A3.4.i.a. Pengaruh Pemanasan
' - Timbang masing—masiﬁg 100. gr daun singkong
segar.
e.Panaskan air 1 liter sampai mendidih dengan
panci sluminium.
- Rebus dsun singkong selamz 5,10,15,20,25 dan 30
menit.
-'Setelah'pemanasan, didinginkan selama 30 menit
dalam pancil tertutup.
-~ Hancurkan dengan blender selama 10 menit.
- Putar dengan centrifuge selama 10 menit.

- Saring ehkstrak dsun singhkong

b. Pengaruh Penyimpanan

~ Timbang mnasing-masing 100 gr .dauﬁ singkéng
segar.

- Simpan ditempat Kering dan dalam lemari -es
selams 1,2,3,4 dan .5 hari.

- Hancurkan dzun singkong bersams 1 1liter air
dengsan blender.

- Putar dengan centrifuge selama 10‘menit.

- Saring ekstrak daun singkong

3.4.2. Cara,Kerja Penyaringan
fl. Susun alat seperti gambar pada rangkalan alat.

2. Pazang kertas saring pada corong Euqhner.




3. Kemudian =saring eksztrak daun singhong.

4, Tampung Tiltrat yang diperolgh.
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5. Larutan sampel siap ditentukan kandungan vitamin

C-nva.

3.4.3. Cara Kerja Penentuan Kandungan Vitamin C

1. Pewmbuatan Larutan

a, Larutan Todium Standar 0,1 H

Timbang dengan seksama 20 gr KI bebas Iodat.
Larutkan dalam 80 ml. aquades.

Kocok hinggs larut sempurna 

Kemudian timbang 12,89 gr lodium p.4a.
Larutkan dalam larutan KI.

Hasukkan dalam larutan pengencer 1000 ml.
Encerkan dengén air hingga tanda batss.

Simpan dalam botol gelap bersumbat kacs.

b. Larutan Natrium Hidroksida 1 N.

Timbang 40,01 gr NaOH.
Larutkan dengan squades.
Mzasukkan dslam labu pengencer 1000 ml.

Erncerkan dengan aquades hingga tandsa batas.

¢. Larutan Jinggs Metil.

Larutkan dalam etanol 204 larutan Jingga

0,04 %.

d. Larutan Asam Klorida Encer.

Larutkan 20 gr atau 17 ml asam klorida pada

ml sguades.

metil

1000
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Indikator Amilum
- Tiﬁbéng amilum sebanyak 1 gr.
- Masukkan dalam 10 ml aquades,
- Panaskan * 80 ml aguades sampai mendidih.
~ Angkat air mendidih, masukkasn larutan kanji.
- Tambahkan aquades sampai 100 mnl.
- Tungdu sampail dingin.
- Saring. disimpan dalam botol . gelap bersumbat
kaca,
(Underwood, 1983
Larutan AghNO5 0,01 N

- Timbang 1.699 gr AgNOa

- Larutkan derngan agquades.

-~ Encerkan sampal volume 1 liter.
(Vogel, 1983

Standarisasi Larutan JTodium-

Tiﬁgﬁng dengan seksama 150 mg Aszai

- Larutkan dalam 20 ml larutan NaOH 1 K.

-~ Encerkan dengan 40 ml agquades.

-~ Tambshkan larutan Jjingga metil.

- Tambahkan =asam klorida encer hindga berwarns
merah Jambu.

- Tambahkan 2 gr natrium bikarbonst, diencerkan
dengan 50 nl aquades. 7

- Titrasi dengan iodium dengan indikator larutan

amilum.
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Hitung normalitas larutan.

Uii Kualitatif Vitamin C

1

1

Ambil 10 ml filtrat dengan pipet gondok.

Masukkan dalam erlenmever.

Tzmnbah beberaps tetes lar.AgNUS 0,01 N.A
Terbentuk endapan hitam, menunjukkan uji positif.

(Farmakope Indonesisa,18979)

Ujii Ruantitatif

Ambil 10 ml filtrat dengan pipet dondok.

Masukkaﬂ dalam erlenmeyer.

Titrasi dengan Iodinm standar sampail warna
mendekatl kuning.

Tambahkan 4 tetes indikator amilum

Teruskan titrasi sampal terbentuk warna ungu.
Catat volume Iodium yang dipakai.

Lakukan titrasi blanzko dengan aguades.

Hitung kandungan vitamin C, denganrumus

1)

dimansa
p = vang dibutuhkan
s = sampel

Blangko

o
1i






